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Abstract: Pesantren in Indonesia are a representation of Nusantara 
Islam which prioritizes tolerance, affirms Islam rahmatan lil 'alamin, 
with the ideology of tawazun, tawasuth, tasamuh, and i`tidal. Pesantren 
are ready to provide solutions to the community and are ready to 
spearhead the cultural Islamic movement and the power of civil society by 
combining traditional religious knowledge with modern science. Education 
in pesantren is provided by a representative cleric or kiai who becomes a 
mentor teacher and role model for students in life. Pesantren education is 
organized in an orderly manner and takes a long time so that students 
can gain an in-depth understanding of the essence of everything, making it 
easier to distinguish between right and wrong. Pesantren since its inception 
have been very close to the community, because this institution was founded 
based on a community approach. The presence of pesantren is a carriage 
that guards the Unitary State of the Republic of Indonesia which is full of 
multi-racial, ethnic, religious and cultural aspects. The concept of 
indigenizing Islam in the archipelago has become a jargon for pesantren 
that must be preserved so that Indonesia, which is multi-religious and 
cultural, remains safe and does not fall apart. From this short article, the 
writer wants to see how Islamic boarding schools see and behave towards 
the problem of religious plurality in Indonesia, which in fact cannot be 
denied. 
Keywords: Islamic Boarding School, Indigenous Islam, Plurality 
Abstrak: Pesantren di Indonesia merupakan representasi Islam 
Nusantara yang mengutamakan toleransi, meneguhkan Islam rahmatan 
lil ‘alamin, dengan ideologi tawazun, tawasuth, tasamuh, dan i`tidal. 
Pesantren siap memberi solusi kepada masyarakat dan siap mempelopori 
gerakan Islam kultural dan kekuatan masyarakat sipil dengan 
memadukan ilmu agama tradisional dengan ilmu pengetahuan modern. 
Pendidikan di pesantren diberikan oleh seorang ulama atau kiai yang 
representatif yang menjadi guru pembimbing dan contoh teladan bagi 
santri dalam kehidupan.  Pendidikan pesantren diselenggarakan Ssecara 
tertib dan membutuhkan waktu yang lama agar santri dapat memperoleh 
pemahaman hakekat segala sesuatu secara mendalam, sehingga 
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memudahkan membedakan antara yang hak dan yang bathil. Pesantren 
sejak awal berdirinya sudah sangat dekat dengan masyarakat, karena 
lembaga ini didirikan sudah berbasis pada pendekatan kemasyarakatan. 
Kahadiran pesantren menjadi gerbong penjaga kesatuan NKRI yang 
sarat dengan multi Ras, etnis, agama dan budaya.  Konsep pribumisasi 
Islam di nusantara menjadi jargón pesantren yang harus dilestarikan 
agar Indonesia yang multi agama dan budaya ini tetap aman tidak 
saling cerai berai. Dari tulisan singkat ini penulis ingin melihat 
bagaimana Pesantren melihat dan bersikap terhadap masalah pluralitas 
Agama di Indonesia yang sejatinya tidak dapat di nafikan 
keberadaannya. 
Kata Kunci: Pesantren, Pribumisasi Islam, Pluralitas 

 
Pendahuluan 

Akhir-akhir ini  Indonesia telah diguncang peristiwa 
radikalisme, terorisme dan anarkisme beragama.  Serangkaian aksi 
teror merupakan ancaman nyata radikalisme dan  terorisme.  Banyak 
spekulasi yang tendensius yang menuding bahwa Tterorisme  
Bberpangkal Ddari Ffundamentalisme Ddan Rradikalisme agama. 
Mereka menuding beberapa pesantren terlibat aksi terorisme dan 
radikalisme yang terjadi di berbagai tempat di Indonesia.  Berbagai 
aksi kekerasan atas nama agama ini menjadi persoalan fundamental 
dalam berbangsa dan bernegara karena dapat mengancam  NKRI. 

Nilai-nilai Lluhur, Sseperti Ssolidaritas Ssosial Ddan 
Ttoleransi Aantar sesama Yyang Tterkandung Ddi Ddalamnya 
menjadi Lluntur dan Bbenih-benih fundamentalisme Ddan 
Rradikalisme Aagama Kkian Ttumbuh. Kekerasan dengan atas nama 
agama di Indonesia sudah menggambarkan bahwa radikalisme dan 
konflik antar dan intern umat beragama akan mengancam Bhineka 
Tunggal Ika. multikulur merupakan realitas yang tidak dapat 
diingkari oleh bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia memiliki 
keragaman agama, budaya, bahasa, dan suku.  Tidak mudah menjada 
kesatuan dan persatuan dalam keberagaman. Perbedaan itu sendiri 
mudah menjadikan konflik antar umat beragama dan suku bangsa di 
Indonesia. 

Globalisasi dan liberalisasi telah melonggarka Iikatan 
Kkeluarga, Iikatan sosial, Iikatan Aagama, dan solidaritas 
nasionalisme. PPadahal Ttanpa Iikatan keluarga, Iikatan sosial, Ddan 
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Iikatan agama Mmaka Nnorma Ddan Mmoralitas sulit Ddijalankan. 
Di tengah-tengah krisis kebangsaan juga moralitas, menurut Said 
Agil Siraj, lebih tepat jika menengok dan Kkembali Kke Ppesantren 
Uuntuk menyelamatkan Kkehidupan Mmasyarakat.1  Kembali ke 
pesantren yang dimaksud  adalah menjadikan pesantren sebagai 
salah satu model alternatif pendidikan Islam dalam membangun 
karakter kebangsaan Indonesia.  Untuk masalah kekerasan atas nama 
agama lunturnya ikatan sosial, ikatan agama, ikatan keluarga, dan 
nasionalisme, Mmaka Ddibutuhkan Ssistem Ppendidikan Yyang 
Mmampu memberikan Ppemahaman Yyang Bbenar Aakan Tteks-
teks Aagama. Pemahaman yang Bbenar Tterhadap IIslam 
Ddiharapkan Bbisa Mmemutus Iideologi Rradikal yang Ssudah 
Mmeresahkan Mmasyarakat IIndonesia. LLembaga Yyang Ssangat 
tepat Gguna Mmeluruskan Ppemahaman Yyang Kkeliru Tterhadap 
Ddoktrin agama Aadalah Ppesantren.2  

Dalam tulisan ini akan di bahas  tentang situasi politik 
Pendidikan Islam pada masa Dinasti Abbasiyah serta dampaknya 
terhadap perubahan social, yang kemudian secara spesifik akan 
penulis arahkan pada; “apa yang harus dilakukan oleh Pendidikan 
Islam untuk mensikapi  perubahan social yang sedang terjadi sampai 
saat ini”.  

Adapun untuk melakukan kajian dalam tulisan ini, Penulis 
menggunakan penelitian Ppustaka Ddengan Ppendekatan 
Kkualitatif, Yyaitu Ppenelitian Yyang tidak menggunakan 
perhitungan Ddata Ssecara Kkuantitatif.  SSebagai Ppenelitian 
kepustakaan, Mmaka Mmetode Ppengumpulan Ddata Yyang 
Ddipergunakan adalah Mmetode Ddokumentasi, Yyaitu melalui 
Ddata data Ttentang Vvariabel yang Bberupa Bbuku, Ccatatan, 
Ttranskrip, Tjurnal, Ddan Llain Ssebagainya.3  Sedangkan teknik 
analisis datanya menggunakan Ddeskriptif Aanalisis Ddengan 
menggunakan Sserangkaian Ttata Ffikir rasional Yyang Ddapat 
Ddipakai Uuntuk mengkonstruksikan Ssejumlah Kkonsep 
Mmenjadi hipotesis, Pproposisi bahkan menjadi teori.   

                                                                        
1 Said Agil Siroj, Islam Sumber Informasi, (Jakarta: LTN NU, 2004), 6-7. 
2 AAli MMasykur MMusa, MMembumikan IIslam NNusantara: Respon IIslam 

Tterhadap IIssu-Issu AAktual. (Jakarata: SSerambi IIlmu SSemesta,  2014), 128. 
3 sSukmadinata, nNana sSyaodih, Metode pPenelitian pPendidikan ( PT. rRemaja 

rRosda kKarya, bBandung, 2017), 53. 
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Wajah Islam Indonesia: Telaah Pengalaman Sejarah 
Para ilmuan Mmengakui Bbahwa Ssejarah Kkedatangan 

IIslam Ddi Indonesia Mmasih problematik dan rumit. SSejarah asal-
muasal dan Ppenyebaran Islam Ssulit Ddiungkapkan Uuntuk bisa 
sampai pada Kkesimpulan-kesimpulan yang Ttegas Kkarena 
Tterbentur Kkurangnya sumber-sumber Yyang Ddapat dipercaya. 
Menurut Ricklefs, Bbukti Yyang Ppaling Ddapat Ddipercaya. 
mengenai penyebaran iIslam ddalam ssuatu mmasyarakat llokal 
iIndonesia aadalah bberupa prasasti-prasasti iIslam ddan seiumlah 
ccatatan ppara mmusafir.4 Kebanyakan prasasti-prasasti yang menjadi 
bukti Islam di Indonesia adalah batu-bbatu nnisan. Di lLeran gGresik 
didapati bbatu nnisan bertulis huruf kufi yang berangka tahun 475 H. 
(1082 M). pPada bbatu nnisan iini ttertulis nnama fFatimah bbinti 
Maimun. namun sayangnya, bukti tersebut tidak bisa menjelaskan 
lebih banyak informasi tentang kedatangan Islam atau kegiatan 
islamisasi di  Jawa. Paling tidak, diperoleh informasi bahwa pada abad 
ini sudah ada oorang-orang iIslam asing yyang ttinggal di Indonesia; 
ddan secara umum teori islamisasi di Melayu-Nusantara termasuk 
Jawa, menyatakan bahwa kehadiran Muslim asing —terutama 
saudagar— merupakan permualaan kegiatan islamisasi yang berhasil 
menarik penduduk setempat untuk memeluk Islam, dan paling awal 
biasanya dimulai dari perkawinan dengan wanita-wanita penduduk 
setempat.5 

                                                                        
4 M.C. Ricklefs, sSejarah iIndonesia mModern, dditerjemahkan ooleh ssatrio 

wwahono dkk., ddari a hHistory of mModerni Indonesia ssince c. 1200.j(Jakarta: sSerambi 
iIlmu sSemesta, 2005), 33. 

5 sSejak aawal mmasehi kkawasan aAsia tTenggara ddan nNusantara ttelah 
bberfungsi ssebagai jjalur lintas pperdagangan bbagi kkawasan ssekitar, yyang 
mmeliputi aAsia tTimur ddan aAsia sSelatan. dDari Asia sSelatan hhubungan 
ppelayaran aantar bbenua bberlanjut kke bBarat ssebelum aakhirnya mmencapai 
Eropa. lLihat  hHasan mMuarif aAmbary, mMenemukan pPeradaban: jJejak aArkeologis 
ddan hHistoris Islam iIndonesia, (jJakarta: lLogos wWacana iIlmu, 1998), h. 53. iIslam 
ddikenal ddi iIndonesia bberkaitan erat ddengan aaktivitas ppelayaran ddan 
pperdagangan aantara iIndonesia ddengan wwilayah-wilayah Islam di “bBarat”, 
sseperti aArab, kkawasan iIndia, ddan tTeluk pPersia. bBanyak aahli ssejarah iIslam 
dari Indonesia yyang mmenyatakan bbahwa iIslam ttelah mmenjalin hhubungan 
ddagang ddengan Indonesia sejak aabad ppertama hHijriyah aatau ssekitar aabad 
kke-7 M,  llihat A. Hasjmy, sSejarah Masuk dan Berkembangnya iIslam ddi iIndonesia, 
Penerbit aal-Ma’arif, 1993, h. 38. kKarel sSteenbrink juga berpendapat bbahwa 
iIslam ddatang ke Indonesia sejak abad ke-7 M. melalui kontak perdagangan. Karel 
Steenbrink, ‘“Qur’an iInterpretations of hHamzah fFansuri ((CA. 1600) aand 
hHamka (1908-1982): A Comparation”, Makalah dalam seminar, 1994, h. 1. 
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Batu nisan Muslim di Nusantara yang bisa menggambarkan 
kegiatan islamisasi adalah makam sSultan mMalik aas-Salih di 
Sumatera Utara yyang bertarikh ttahun 696 H (1297M). Batu nisan ini 
menjelaskan telah hadir Kerajaan Islam di Sumatera Utara. Islamisasi 
di Sumatera Utara ini dengan demikian dapat dianggap sudah semakin 
intens.6 

Islam mengalami pijakan yang kuat di Nusantara sejak abad 
ke-13 M sebagaimana dikemukakan oleh Ricklefs dalam karyanya 
Sejarah Indonesia Modern,7 dan islamisasi semakin intens, sebagaimana 
dinyatakan oleh Drewes, setelah abad ke-14 M.8 Buktinya adalah  
ditemukannya sejumlah makam-makam Muslim di pedalaman Jawa 
yang memakai batu nisan dengan angka tahun antara abad ke-14 
sampai 15 M, yang angka-angkanya terbaca  tahun 1376, 1380, 1407, 
1418, 1427, 1467, 1469, dan 1475. 9   

Menguatnya aktivitas islamisasi di Nusantara tidak lepas dari 
peranan ulama yang datang dari Arab.10 Pires, sebagaimana dikutip 

                                                                        
6 Sejak abad pertama Hijriyah Islam ahli sejarah menyatakan bahwa Islam 

datang ke Indonesia. Namun, kedatangan mereka sulit dipercayai mempunyai 
peranan dalam menyebarkan atau membuat penduduk setempat meninggalkan 
agama lama untuk memeluk Islam. Hanya saja diperkirakan bahwa pada bad ke-1-4 
H. kemungkinannya telah terjadi hhubungan pperkawinan aantara ppedagang 
mMuslim aasing dengan ppenduduk ssetempat ssehingga membuat mmereka 
bberalih mmenjdi mMuslim. Menurut Hasan Muarif Ambary, ddari lliteratur aArab 
tterdapat bberita ttentang pperjalanan ppedagang-pedagang aArab kke Asia 
tTenggara. Tetapi, berita itu sering kali mmerupakan bberita ttidak llangsung yyang 
ddikutip ppara penulis aArab ddari ppara pedagang ttentang negeri-negeri ddi aAsia 
tTenggara; dan cerita ttersebut umumnya bberkaitan ddengan bbarang-barang 
pperdagangan ddan rrute pperjalanan. hHanya ssedikit yyang bercerita ttentang 
ppenduduk ddan aadat iistiadatnya. Berdasarkan pengamatan pPaul wWheatly, ddi 
ay yang benar-benar mmelakukan pperjalanan kke aAsia tTenggara ssampai kke 
nnegeri cCina. pPenulis lain hhanya berlayar hhingga iIndia aatau ssekitar tTeluk 
Persia. Lihat Ambary, Menemukan Peradaban, 55. 

7 Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern., 35. 
8 gG.W.J. dDrewes, ‘“New lLight oon the cComing iIslam to iIndonesia” 

ddalam aAhmad iIbrahim, rReadings on iIslam in sSoutheast aAsia (Institute of 
sSoutheast aAsian sStudies, t.t.),  16. 

9L.C. Damais, eEpigrafi ddan sSejarah nNusantara: pPilihan kKarangan lLouis-
Charles dDamais (Jakarta: EFEO, 1995),  285.  

10Pada masa pemerintahan Muzaffar Shah, terdapat sejumlah besar 
pedagang-pedagang Muslim dari Persia, Bengal, dan Arab. Mereka sangat kaya dan 
memiliki usaha dan keuntungan yang sangat besar. Mereka menetap di Malaka 
untuk berniaga. Mereka mendatangkan ulama-ulama dan guru-guru terpelajar. 
Kebanyakan di antara mereka dari Arab yang terkenal ilmu keagamaanya. Lihat S.O. 
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Robson, melaporkan bahwa mereka diundang oleh pedagang-
pedagang Muslim dari Persia, Bengal, dan Arab. Mereka sangat kaya 
dan memiliki usaha dan keuntungan yang sangat besar. Mereka 
menetap di Malaka untuk berniaga. Mereka mendatangkan ulama-
ulama dan guru-guru terpelajar. Kebanyakan di antara mereka dari 
Arab yang terkenal ilmu keagamaanya.11  

Ibn batutah dalam perjalanannya menuju ke Cina dan singgah 
di Kesultanan Male menyaksikan kapal dagang yang membawa 
sekelompok fuqara’ Arab dan Non-Arab dari Sri Lanka.12  Ross E. 
Dunn, dalam karyanya tafsir terhadap laporan petualangan Ibn 
Battutah, mengenali mereka sebagai sekelompok Sufi Arab dan 
Persia.13 

Dengan demikian, Islam hadir ke Indonesia dengan jalan 
damai. bukan dengan jalan militerisme aatau kekerasan, tidak seperti 
yang terjadi di berbagai dunia lain, seperti Timur Tengah, Afrika, dan 
Spanyol, di mana Islam masuk ke daerah-daerah ini melalui para 
penakluk. Menurut  Said Agil Siraj, Islam yyang datang kke Indonesia 
merupakan Islam yyang sudah paripurna karena telah mengalami 
dialog intensif dengan berbagai peradaban besar ddunia, seperti 
Persia, Turki, Romawi, India, Cina, dan ssebagainya. Meskipun Islam 
yang telah masuk  ke Indonesia telah berdialog dengan berbagai 
budaya besar dunia, tetapi otentisitas serta kemurniannya tetap 
terjaga.14 Apalagi yang menyebarkannya aadalah para ulama` yang 
memiliki kecintaan pada ilmu yang tinggi dan memiliki keikhlasan 
serta integritas moralnya terjaga. Apalagi yang menyebarkannya adalah 
para ulama` yang memiliki kecintaan pada ilmu yang tinggi dan 
memiliki keikhlasan serta integritas moralnya terjaga. 

Para ulama adalah pewaris nabi. Keutamaan mereka besar dan 
kedudukan mereka mulia. mMereka yyang mmenekuni kkeseluruhan 

                                                                                                                        
rRobson, ‘“Java at tthe Crossroads: aAspects oof jJavanese cCultural hHistory iin 
tthe 14th aanh 15th cCenturies” ddalam BKI, (Gravenhaage: mMartinus nNijhoff, 
1981), 270-271. 

11 Ibid. 
12 rRoss E. dDunn, pPetualangan iIbn bBattuta, sSeorang mMusafir mMuslim 

aAbad kke-14, diterjemahkan dari tThe aAdventures oof iIbn bBattuta, tthe mMuslim 
tTraveler oof tthe 14th Century oleh Amir Sutarga, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 
1995),  348. 

13 Ibid. 
14 said Agil sSiroj, iIslam sSumber iInspirasi bBudaya nNusantara: mMenuju 

mMasyarakat Mutamaddin, ((Jakarta: LTN NU, 2014),  204-205. 
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aajaran-ajaran iIslam, melakukan interpretasi ddan 
mensistematisasikannya, kkemudian menyampaikannya kkepada 
mmasyarakat yang akhirnya menimbulkan cabang-cabang ilmu.15 Pada 
masa Kejayaan Islam abad ke-9 M sampai 12 M, peran ulama yang 
melahirkan berbagai cabang ilmu baik pengetahuan umum maupun 
keagamaan Islam. Para ulama adalah lentera hamba-hamba Allah, 
lambang-lambang ssebuah nnegara, llambang kkekokohan uumat, 
serta ssumber iilmu ddan hikmah. pPara uulama yyang mmerupakan 
aamna’ al-ummah ((kepercayaan umat), menurut Said Agil merupakan 
ppanutan kkarena mereka mmampu mmemahamkan umat ddan 
mmendekatkan ppada kkebenaran.16  

Para ulama yang menyebarkan ajaran Islam di Indonesia telah 
melakukan kontekstualisasi ajaran Islam agar mampu memberikan 
jawaban terhadap problema yang dihadapi masyarakat. Penyebaran 
Islam di Indonesia dihadapkan dengan berbagai kenyataan lokal, 
dengan sistem kepercayaan lokal, adat, tradisi dan sebagainya. Islam 
ttidak sserta mmerta mmenolak ssemua ttradisi setempat. Tradisi dan 
dadat ssetempat yyang ttidak bbertentangan ssecara ddiametral 
ddengan Islam, dapat ddiinternalisasikan mmenjadi cciri kkhas ddari 
ffenomena iIslam ddi ttempat ttertentu.17  

Di berbagai daerah di mana islamisasi dalam bentuk adhesi,18 
tingkat penerimaan Islam bercorak akomodatif terhadap tradisi dan 
adat setempat; berbeda dengan islamisasi bentuk konversi, yang 
menuntut penerimaan islam secara “eksklusif” dan bersifat 
skripturalistik. Pola islamisasi adhesi biasa terjadi di masyarakat 
pertanian di pedalaman bukan masyarakat pesisir. Mereka bersikap 
kukuh meyakini roh-roh dan animisme karena mereka sangat 

                                                                        
15 mM. dDawam rRahardjo, Intelektua iIntelegensia ddan pPerilaku pPolitik 

bBangsa: rRisalah Cendekiawan mMuslim, (Bandung: mMizan, 1993, hal. 185. 
16 ibid., h. 207. 
17 aAzyumardi aAzra, ‘“Islam ddi aAsia tTenggara: pPengantar pPemikiran” 

ddalam aAsra (editor), Perspektif iIslam ddi aAsia tTenggara, ((Jakarta: yYayasan oObor 
iIndonesia, 1989), h. xxvi. 

18 Islamisasi di Indonesia mengambil dua bentuk, yaitu dengan bentu 
konversi dan adhesi.  Bentuk  pertama yaitu penerimaan Islam dengan cara konversi 
oleh penguasa kemudian diikuti oleh rakyatnya secarrra lebih luas. Pola konversi 
biasanya terjadi di daerah pesisir karena budaya mereka yang lebih terbuka. 
Sedangkan Islamisasi dalam bentuk aadhesi, yyakni kkonversi kke ddalam iIslam  
ttanpa meninggalkan kkepercayaan ddan ppraktik kkeagamaan yyang llama. aAzra, 
jjaringan gGlobal ddan lLokal Islam nNusantara diterjemahkan dari hHistorical iIslam: 
iIndonesian iIslam in gGlobal aand lLocal perspektif. (Bandung: Mizan, 2002), 20. 
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bergantung pada alam. Praktik keagamaan dan ekspresi kultural 
masyarakat Indonesia yang sulit meninggalkan kepercayaan dan 
memiliki kecenderungan mistik yang kuat, sangat sesuai dengan 
kehadiran Islam corak sufistik yang berhasil mengislamkan masyarakat 
tanpa mengalirkan darah. Tasawuf sangat relevan dengan keadaan 
masyarakat Indonesia Hindu Buda, karena mengajarkan prinsip-
prinsip hidup kemanusiaan yang bersifat universal, seperti sabar, 
ikhlas, syukur, shidiq (benar dan jujur) ). Para sufi yang menyebarkan 
Islam di Indonesia dikenal memiliki sifat sabar, ikhlas, syukur, zuhud 
(sederhana), wara_ (menghindari perbuatan dosa), raja` (optimisme), 
qana`ah  merasa cukup), tawakal (berserah diri), istiqamah (konsisten), 
suka hidup miskin, hanya takut kepada Allah, dan berani menantang 
maut.19 

Menurut Said Agil Siraj, Islam di Indonesia merupakan bagian 
dari upaya untuk memahami realitas. Mengingat tujuan adaptasi Islam 
dengan tradisi setempat adalah uuntuk pperbaikan dan mengambil 
ttradisi llain diperbolehkan aasal llebih baik.20 Dalam sejarah upaya ini 
bisa menggunakan bbayan iilahi ((pemahaman dari Tuhan) yyaitu aal-
Qur`an dan bayan Nabawi ((Sunnah Nabi), serta bayan aaqli 
(pemahaman aakal), yyaitu dengan menggunakan iijma’ ddan qqiyas 
yang melahirkan iilmu ffikih. Dengan ilmu ini mmasyarakat bisa 
mmenjalankan aagama dengan tterinci ddan ooperasional. Untuk 
aktualisasi nilai-nilai moral dalam al-Qur’an dirumuskan etika dan 
sopan santun adab dan tatakrama. Ilmu fikih dan ushul fikih mampu 
membuat agama menjadi dinamis sejalan ddengan prinsip taghaiyir al-
ahkam bi taghayyir aal-azman ((hukum ffikih sselalu bberubah sejalan 
ddengan pperubahan zzaman).21 

 Kehadiran iIslam ddi Indonesia bukan uuntuk mmerusak 
atau menantang tradisi yyang aada, tetapi memperkaya tradisi dan 
budaya Indonesia  dengan islamisasi secara bertahap. Islam Indonesia 
yang tersebar secara bertahap dengan melalui pproses sseleksi, 
aakulturasi, ddan aadaptasi adalah corak iIslam yyang ramah, tterbuka, 
iinklusif, ddan mmampu mmemberi ssolusi tterhadap mmasalah-
masalah bbesar bbangsa ddan nnegara. iIslam berkembang di 
Indonesia secara dinamis ddan bbersahabat ddengan budaya ddan 

                                                                        
19 Sudirman Tebba, Sufi-Sufi  Jawa Mengenal Wajah Islam yang Ramah. (Jakarta: 

Pustaka Irvan: 2007), 8. 
20 Siroj, Islam Sumber Inspirasi…, 210. 
21 Ibid., 208. 
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aagama yyang beragama di Indonesia karena coraknya yang 
akomodatif sebagai Islam yang rahmatan lil alamin.22 

 
Pesantren dan Pluralisme 

Pada bagian ini, penulis akan membingkai berbagai pemikiran 
yang muncul terkait dengan bagaimana sikap pesantren terhadap 
masalah pluralism.  Pesantren adalah lembaga pendidikan aagama 
iIslam yyang mmenyediakan aasrama bbagi murid-muridnya. 
pPesantren ddipimpin ooleh sseorang ‘Alim, yyang ddikenal dengan 
iistilah kKiai. Pada awal berdirinya lembaga ini bersifat tradisional dan 
hanya melakukan kajian kajian terbatas pada ilmu ilmu agama klasik, 
Pesantren juga melakukan pendekatan terhadap seluruh lapisan 
masyarakat juga dengan cara tradisional ketika harus mengenalkan 
ajaran ajarannya kepada masyarakat, dan hal itu ttelah bberlangsung 
bberabad-abad yyang llampau dan karena ppesantren llebih 
menekankan pada ssufisme mmaka sseorang Kiyai ssangat ddihormati 
ssebagai guru ddan ppembimbing rruhani.23 

Indonesia ssebagai nnegara pplural aadalah ssuatu kkenyataan.  Di 
dalamnya terdiri ddari bberibu-ribu ppulau, eetnis, suku ddan budaya 
ddengan bberbagai cciri dan kkarakter yyang ssangat bberagam. 
iIndonesia ttidak hhanya hheterogen, dimana ssetiap kkomponen 
yyang aada jjuga mmemiliki pperbedaan ssifat, ciri khas, karakteristik 
ddan aadat-istiadat yyang bberbeda-beda. kKeadaan ttersebut ttidak 
jarang mmenimbulkan kkonflik hhorizontal mmaupun vertikal, agar 
konflik tersebut tidak terjadi, masyarakat juga harus diberi pengertian 
tentang pentingnya sebuah persatuan, kesatuan dan kebebasan 
dalam bentuk apapun, termasuk dalam memposisikan agama.24  
Pesantren memiliki andil besar dalam hal menyetukan umat agar 
tidak terjadi konflik diantara mereka karena persoalan Agama.  
Sementara sikap masyarakat  terhadap persoalan  agama terbagi 
dalam tiga katagori; Pertama;  Eksklusifisme: Sebagian besar pemeluk 
Agama lebih memilih sikap eksklusif, bentuk sikap yang ditunjukkan 

                                                                        
22 zZainul mMilal bBizawi, mMasterpiece iIslam nNusantara: sSanad ddan jJejaring 

uUlama sSantri (1830-1945). Edisi Pertama, ((Tangerang: Yayasan Kompas 
Indonesia, 2016),  3. 

23 gGreg bBarton, bBiografi gGus dDur: tThe aAuthorized bBiography of aAbdurrahman 
wWahid ((Yogyakarta: PT. lLkis pPelangi aAksara, 2003), 26. 

24 Haidar Idris Dkk, “Konsep Pluralisme di Pesantren Prespektif KH. Abd. 
Rohman Wahid”, dalam Jurnal Khazanah Edukasi, Vol.2 Nomor 1 Maret 2020 
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antara lain adanya pandangan bahwa agama ddan kkeyakinannya 
ssendiri yyang dianggap bbenar, yang dapat membawa keselamatan 
ddan kkebahagiaan, ssementara aagama ddan kkeyakinan yang ada 
pada pemeluk agama lain dipandang salah bahkan sesat.25 

 Respon eeksklusivisme ini ddidasarkan ppada kklaim 
kkebenaran yyang aada pada ssetiap aagama. mMasing-masing 
ppemeluk aagama mmemandang bbahwa hanya aagama yyang diyakini 
saja yang ppaling bbenar, ssedang aagama yyang llain sesat. kKlaim 
kkebanaran iini, ssebenarnya mmerupakan kkeniscayaan bbagi ssetiap 
pemeluk aagama, kkarena ssikap iinilah yyang aakan mmenuntun 
ppemeluk aagama untuk mmempelajari aajaran aagamanya ddan 
mmengamalkannya ssecara ssungguh sungguh. nNamun ddemikian, 
ffakta ssejarah mmenunjukkan bbahwa eeksklusivisme menyeret 
ppenganutnya mmembatasi ddiri ddalam ppergaulan ddan 
ppergulatan dengan ppaham kkeagamaan llain, bbahkan mmenjadi 
ttembok yang kkuat ddalam menolak ppaham-paham kkeagamaan ddan 
aagama-agama yyang aada ddi lluar ddirinya. Akhirnya uumat tterjebak 
dalam aarus mmonoisme yyang mmemandang hhanya aada satu jjalan 
ddalam mmenuju kkebenaran hakiki.26 

 Kedua: Inklusifisme sikap keagamaan seperti ini ditunjukkan 
dengan pandangan bbahwa tTuhan hhadir ddalam ssemua aagama, 
ddan mmenyelamatkan para ppemeluknya ttanpa mmelihat bbentuk 
aagama yyang ddianutnya.  Pandangan seperti iini memandang 
bahwa kkebenaran ddan kkesucian aagama-agama merupakan 

bbagian ddari aagama mmereka.27  sSetiap aagama mmembawa aajaran 
keselamatan, ssubstansi aagama-agama aadalah ssama, yyang bberbeda 
hhanyalah shari’atnya, ddan pperbedaan aadalah ssunnah tTuhan 
yyang ttidak aada seorangpun mmampu mmengubahnya.28 

 Dalam pperspektif iIslam, iinklusivisme ddisamping bberpijak 
ppada pandangan eesoterisme yyang mmemandang aadanya bbanyak 
kkesatuan ddalam agama-agama, iinklusivisme jjuga bberpijak ppada 
kkesadaran ppluralitas ddan humanitas ssebagai ppesan uutama iIslam 
ddalam kkonteks ssosial ddinamis. kKarena penerapan iIslam ddan 

                                                                        
25 Media zZainul bBahri, ‘“Satu tTuhan”,  368-369. 
26 Zuhairi mMisrawi, aAl-Qur an kKitab tToleransi, iInklusivisme, pPluralisme 

ddan mMultikulturalisme ((Jakarta: fFitrah, 2007),  197-198. 
27 Media zZainul bBahri, sSatu tTuhan, 370. 
28 Zuhairi mMisrawi, aAl-Qur an kKitab tToleransi,  199. 
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aagama-agama llainnya yyang llepas ddari kkonteks ssosial, akan 
mmendorong rradikalisme ddan ffundamentalisme.29 

Sikap lain dari inklusifisme ini adalah ppencarian kkebenaran 
ttanpa aakhir, mencintai ssesama, mmenumbuhkan kkebebasan hhak 
aasasi, ttulus ddalam ppencarian kebanaran, ttoleran ddan llapang 
ddada ddalam mmenyikapi pperbedaan. dDengan menempatkan 
kkeagamaan ssebagai wwacana bbudaya, ddan mmenjadikan eetik 
shari’ah ssebagai bbasis landasan ttindakan, ssehingga iIslam iinklusif 
aakan sselalu hadir ddalam kkonteks ssosialnya ddalam ddamai ddan 
hharmoni sebagai Rahmatan lil ‘Alamin. tTidak sseperti iislam 
ffundamentalis yyang mmenjadikan kkebenaran eksklusif ddan llegal 
sshari’ah ssebagai bbasis ttindakan, ssehingga sselalu aada ddalam 
pusaran kkonflik ddan kkekerasan.30 

 Ketiga; Pluralitas adalah pandangan bbahwa ssemua aagama 
ddan kkeyakinan yang kkeberadaannya ssebagai jjalan-jalan mmenuju 
kebenaran tTuhan aadalah ssama-sama aabsah. sSeperti hhalnya 
iinklusivisme, ppluralisme jjuga mmemandang kemajemukan aagama 
aadalah kkehendak tTuhan yyang mmutlak, kkeragaman aagama 
merupakan rrealitas yyang nniscaya, kkarena iitu aagama ttertentu 
ttidak bberhak memvonis bbenar aatau ttidaknya aagama llain ddengan 
mmenggunakan llensa keyakinannya ssendiri. pPenganut aagama 
ttertentu, hharus tterbuka tterhadap kemungkinan bbahwa aagama-
agama llain mmemiliki ppandangan ddan rrespon mereka ssendiri yyang 
aabsah ddalam mmenangkap mmisteri ttajalli tTuhan.  Pluralisme 
menerima aadanya pperbedaan kkepercayaan yyang ddimiliki mmanusia, 
ddengan sikap saling mmenghargai aantar ppenganut kkepercayaan 

yyang bberbeda.31 mMenurut Dawam rRaharjo, ppluralisme aadalah 
ppaham yyang bbertolak ddari rrealita pluralitas mmasyarakat ddalam 
bberbagai bbidang kkehidupan, bbukan bbertolak ddari pemahaman 
bbahwa yyang pplural iitu ssama, jjustru bbertolak ddari kkesadaran 

adanya pperbedaan. pPluralisme hhadir ssebagai wwahana 
mmengatasi kkonflik yang bberpotensi ddalam ppusaran ppluralitas 

                                                                        
29 Abdul mMunir mMulkhan, mMakrifat sSiti jJenar tTeologi pPinggiran ddalam 

kKehidupan wWong cCilik, ((Jakarta, gGrafindo kKhazanah iIlmu : 2004), 126 
30 aAbdul mMunir mMulkhan, mMakrifat sSiti jJenar,  b127 
31 bBudhy mMunawar rRahman, rReorientasi pPembaharuan iIslam, sSkularisme, 

lLiberalisem ddan pPluralisme pPeradaban bBaru iIslam iIndonesia, ((Jakarta, lLSAF-
Paramadina : 2010),  108-110 
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mmasyarakat, bbukan uuntuk menghilangkan p perbedaan aantara 
aagama ssatu dengan yang lain.32 

Pluralisme bbukan hhanya tterletak ppada ssuatu ppola 
hhidup berdampingan secara ddamai, kkarena hhal iini mmasih 
ssangat rrentan tterhadap kesalahpahaman antar agama yyang ppada 
ssaat ttertentu bbisa mmenimbulkan diskriminasi.33  

Pluralisme adalah kesediaan untuk menerima dengan bbaik 
kenyataan pluralitas aagama-agama, aartinya kkenyataan bbahwa 
ddalam ssatu mmasyarakat ddan negara hhidup oorang ddan kkelompok 
oorang ddengan kkeyakinan aagama yyang berbeda. pPluralisme ssama 
ssekali ttidak mmenuntut aagar ssemua kkeyakinan itu dianggap 
bbenar. pPluralisme ttidak bbicara ttentang kkebenaran, mmelainkan 
pluralisme iitu ssikap kketerbukaan.  

Pluralisme mmembutuhkan ppengakuan, ppenerimaan dan 
ssikap tulus terhadap kemajemukan yyang aada ssebagai rrahmat 
Allah SWT untuk membawa manusia kke aakulturasi bbudaya ddan 
pperadaban yyang ttinggi ddan dinamis. pPluralisme tterancam 
aapabila ppendekatan yyang dipilih untuk membangun bbangsa iini 
llebih mmengutamakan ppendekatan eekonomis ddaripada 
pendekatan kkebudayaan ddan pperadaban. 

Pluralisme merupakan kkemajemukan yyang didasari oleh 
keutamaan (keunikan) ddan kkekhasan. kKarena iitu, ppluralitas 
ttidak ddapat tterwujud kecuali ssebagai aantithesis ddan ssebagai 
oobjek kkomparatif ddari kkeseragaman dan kkesatuan yyang 
mmerangkum sseluruh ddimensinya. pPluralitas tidak dapat 
disematkan kkepada ssituasi ccerai-berai ddan ppermusuhan yyang 
ttidak mempunyai ttali ppersatuan yyang mmengikat ssemua ppihak, 
ttidak jjuga kkepada kondisi cerai-berai yyang ssama ssekali ttidak 
mmemiliki hhubungan aantar masing-masing ppihak.34 

Gus Dur ddalam bukunya perbedaan ddan kemajemukan 
dalam bingkai persatuan menolak pluralisme indifferent (pengabaian 
kemajemukan), dan ppaham relativisme yyang mmenganggap ssemua 

                                                                        
32 M. dDawam rRaharjo, mMerayakan kKemajemukan,  184 
33 Wasid, ‘“Gus dDur sSang gGuru bBangsa, pPergolakan iIslam, kKemanusiaan ddan 

kKebangsaan”,  ((Yogyakarta: iInterpena, 2010), 116 
34 Muhammad iImarah, iIslam ddan pPluralitas: pPerbedaan ddan kKemajemukan ddalam 

bBingkai pPersatuan ((Jakarta: gGema iInsani pPress, 1999), 9. 
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aagama ssama. pPola ppikir yyang mengarah ppada ssinkretisme 
(mencampuradukkan) aagama iini menurutnya ttidak menghargai 
kkeunikan kodrat bberagama. Islam sendiri sangat mmenghargai 
pluralisme nnon iindifferent yyang mmengakui ddan mmenghormati 
kkeberagaman agama. Pluralisme menjadi tanggung jawab bersama 
termasuk  ddalam uupaya memperkokoh nNegara kKesatuan 
rRepublik iIndonesia ((NKRI).35 

Pondok pesantren memiliki andil besar dalam rangka menjaga 
negara kesatuan republik indonesia ini dengan cara memberikan 
pengajaran kepada para santri bagaimana seharusnya bersikap dan 
bergaul baik kepada sesama Muslim maupun dengan non Muslim, oleh 
sebab itu beberapa materi dibidang tauhid  yang diajarkan kepada santri 
sebagaimana dalam penelitiannya Martin Van  Bruinessen bahwa  kkitab 
tauhid yyang ddiajarkan ddi ppondok ttradisional aadalah kKitab 
hHusunul Hamidiyah, jJawahirul kKalamiyah, fFathul mMajid, 
jJauharatut tTauhid, Aqidatul Awan, kKifayatul aAwam, ddan kKitab 
uUmmul bBarahin.36 Dari serangkaian  kitab tersebut pondok 
pesantren juga memberikan materi terkait dengan masalah 
perbandingan agama, siapa saja kelompok kelompok yang tidak 
dibenarkan oleh Islam, bagaimana kita harus hidup berbangsa dan 
bernegara dan seterusnya.   Memang masih terdapat beberapa 
ppondok ppesantren ssalaf yang tidak mmenambah ddengan kkitab-
kitab tterdahulu, apalagi memberikan pandangan terkait ddengan 
ppemahaman tterhadap serangan pemikiran kontemporer seperti 
liberalisme, pluralisme agama, feminisme, sekularisme, dan lain 
sebagainya. 

 Pesantren sebagai lembaga yyang berbasis kemasyarakatan, 
sejak awal didirikan sudah menyadari bahwa Indonesia tidak 
mungkin dapat dipisahkan dari persoalan pluralitas agama dan 
budaya, oleh karena itu pesantren mengawali dengan pandangan yang 
mengarah kepada modernisasi (pembaharuan) dalam semua aspek 
pendidikan dan pengajaran yang dilakukan, mulai dari tujuan 
pendidikan yang diharapkan, kurikulum yang diterapkan, manajemen 

                                                                        
35 Abdurrahman wWahid, gGus dDur mMenjawab pPerubahan zZaman:kKumpulan 

pPemikiran KH. aAbdurrahhman wWahid pPresiden kke-4 RI cet. II. ((Jakarta: Kompas, 
1999), 15. 

36 Martin van bBruinessen, ‘“Kitab kKuning pPesantren ddan tTarekat”. 
(Bandung: mMizan, 1995), 63. 
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dan kepemimpinan meski berbeda antara satu pesantren dengan 
yang lain, akan tetapi semua mengarah pada bagaimana menyadari 
bahwa hidup ini tidak dapat dipisahkan dari keragaman Agama dan 
budaya. Semua hharus ddiperbaiki ddan ddisesuaikan ddengan 
perkembangan zzaman, sembari tetap mmempertahankan iidentitas 
ssebagai penjaga ttradisi kkeilmuan kklasik, namun demikian 
ppesantren juga ttidak llarut sepenuhnya terhadap mmodernisasi, hanya 
saja mmengambil ssesuatu yyang dipandang memiliki mmanfaat 
ppositif uuntuk pperkembangan dan dinamisasi semua unsur demi 
kesatuaan NKRI.37  Sikap toleran pesantren inilah yang kemudian 
melahirkan konsep pribumisasi Islam di Indonesia ini. 

Peran Pesantren dalam Pribumisasi Islam di Indonesia 
Pondok ppesantren yyang sudah mmelembaga ddi 

mmasyarakat, dan tersebar di sseluruh Indonesia, mmerupakan 
ssalah ssatu llembaga ppendidikan iIslam tertua ddi iIndonesia. 
aAwal kkehadiran lembaga Pendidikan ini bbersifat tradisional dan 
hanya uuntuk mmendalami iilmu-ilmu aagama iIslam untuk tujuan 
menjadi ppedoman hhidup dan ttafaqquh ffi aal-din guna menjadi 
bekal hidup di tengah tengah bermasyarakat.38 kKarena 
kkeunikannya iitu, C. gGeertz ddemikian juga aAbdurrahman Wahid 
mmenyebutnya ssebagai ssubkultur mmasyarakat Indonesia 
((khususnya jJawa). pPada zzaman ppenjajahan, ppesantren 
mmenjadi basis pperjuangan kkaum nnasionalis-pribumi. kKiprah 
ppesantren dalam berbagai hal ssangat ddirasakan ooleh 
mmasyarakat. cContoh uutama aadalah pembentukan kader-kader 
uulama ddan ppengembangan kkeilmuan iIslam, yyang mmerupakan 
gerakan-gerakan pprotes tterhadap ppemerintah kkolonial hHindia 
bBelanda. Protes ttersebut sselalu ddimotori ddari ddan ooleh 
kkaum ssantri. 39 

Melihat kkeaneka rragaman ppesantren ttersebut ddiatas, 
mmaka aAbdullah Syukri zZarkasyi bberpendapat bbahwa 
ppesantren ssejak bberdirinya hhingga perkembangannya ddewasa 
iini, ddapat ddikategorikan mmenjadi ttiga macam bentuk, yaitu: 
Pertama, ppesantren ttradisional yyang masih tetap mempertahankan 

                                                                        
37 aAbdurrahman wWahid, bBunga rRampai pPesantren, kKumpulan kKarya tTulis 

aAbdurrahman wWahid ((Jombang: CV. dDharma bBhakti, 1973), 60-61. 
38 mMastuhu. (1994). dDinamika sSistem pPendidikan pPesantren. jJakarta: INIS. 
39 kKartodirjo, S. Pengantar sSejarah iIndonesia bBaru: 1500-1900 dDari 

eEmperium sSampai iImperium (t: np, 1993). 
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tradisi-tradisi llama, pembelajaran kitab, sampai kepada 
ppermasalahan ttidur, makan ddan MCK-nya, serta kkitab-kitab 

mmaraji‟-nya bbiasa ddisebut kkitab kuning.40 kKedua, pesantren 
ssemi mmodern, yaitu ppesantren yang mmemadukan antara 
ppesantren ttradisional ddan ppesantren mmodern. sSistem 
ppembelajaran disamping kkurikulum ppesantren ttradisional 
ddalam kajian kkitab kklasik jjuga menggunakan kkurikulum 
kKemenag ddan kkemendiknas.  Ketiga, ppesantren modern yyang 
kkurikulum ddan ssistem ppembelajarannya ssudah ttersusun secara 
modern demikian jjuga mmenejemennya. dDisamping iitu, 
mmenurut zZarkasyi pesantren mmodern ssudah ddidukung IT 
ddan llembaga bbahasa aasing yyang memadai.41 ttermasuk mma’had 
‘aly ddikategorkanbentuk ppesantren mmodern. 

Sebagai lembaga yang paling tua di Indonesia, berdirinya 
pesantren tentunya tidak dapat terlepas dari konteks masyarakat 
Indonesia yang memiliki  erbagai macam budaya yang antara satu 
dengan yang lain sudah pasti berbeda.  Kondisi social budaya 
masyarakat yang ada ini sudah pasti membutuhkan kearifan sikap 
dari Pondok Pesantren agar bagaimana menjadi lembaga pendidikan 
tafaqquh fiddin namun tanpa harus menyingkirkan budaya 
masyarakat yang sudah ada dan mengakar sejak nenek moyang 
mereka.    

Melihat kenyataan yang demikian Pesantren dituntut uuntuk 
ddapat menyesuaikan ddengan ssituasi ddan kkondisi yyang sudah 
aada, satu sisi Pesantren adalah lembaga Pendidikan Islam yang 
sudah pasti peran dan fungsinya untuk menjaga dan memurnikan 
ajaran ajaran Islam sebagai doktrin Tuhan, namun disisi lain 
Pesantren juga harus menghadapi bodaya local yang tidak mungkin 
dilakukan pendekataan dengan pandangan halal haram, Syirik dan 
Bid’ah.  Maka Istilah Pribumisasi Islam sebenarnya adalah istilah 
baru dan paling hangat dibicarakan akan tetapi sejak berdirinya 
Pesantren sejatinya istilah ini sudah menjadi bagian dari sikap 
Pesantren. 

Gagasan pribumisasi Islam di Indonesia sebenarnya bukan 
hanya teori melainkan sudah menjadi bagian dari etika social,  

                                                                        
40 zZarkasyi, A. S. (1998). lLangkah pPengembangan pPesantren ddalam 

rRekontruksi pPendidikan ddan tTradisi pPesantren rReligiusitas iIptek. jYogyakarta: 
pPustaka pPelajar. 

41 Ibid hal. 41 
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sekaligus menjadi bbukti bahwa iIslam ttelah mmembumi ddalam 
kkultur masyarakat iIndonesia. gGagasan pribumisasi Islam ini 
sebenarnya sudah cukup lama dirintis dan dikembangkan oleh 
pondok pesantren yang tersebar di seluruh wilayah iiIndonesia, 
gGagasan tersebut l lebih mmerupakan uusaha Pondok Pesantren 
ddalam mmenempati pposisi pijakan kkultural ssehingga iIslam bbisa 
dditerima ssebagai aagama ttanpa aadanya paksaan, namun aatas 

kkesadaran mmasyarakat i itu ssendiri.42  iIslam tidak menjadi 
Agama yyang inklusif akan tetapi menjadi Agama yang tterbuka 
ddan mampu mmengintegrasikan aajarannya ddalam kkegiatan 
kkemasyarakatan, bukan iIslam eeksklusif yyang mmenonjolkan 
wwarna kkeislamannya aatau bahkan iIslam yyang ‘“merasa ppaling 
bbenar ssendiri” ddan mmenutup rrapat hubungan ddengan bbudaya 
lluar. 

Masyarakat Indonesia yang tidak dapat terlepas dari unsur 
bodaya lokal, sudah pasti sangat menghormati bahkan sebagian 
menganggapnya sacral, oleh karena itu lembaga Pendidikan 
Pesantren senantiasa menjaga agar masyarakat memahami aagama 
ssebagai ssuatu ppenghayatan yyang ssarat dengan nnilai-nilai 
budaya. agama dan budaya harus saling memberi dan menerima.  
Dengan budaya, suatu agama akan dijalani  dengan perasaan dan 
emosi yang memungkinkan sseseorang untuk merasa yakin atas 
kebenaran, dan dengan intelektual seseorang dapat bersikap rasional. 
Pondok pesantren memandang Agama Islam bukanlah sesuatu yang 
statis dan ajarannya bukan sesuatu yang sekali jadi. Pengembangan 
ajaran agama Islam pada dasarnya harus sselalu diterjemahkan secara 
kontekstual berdasarkan budaya hhingga membentuk ssuatu 
kearifan. Pendekatan budaya mmenjadi pilihan pesantren dalam 
mentransformasikan nnilai-nilai Islam.  Pengejawantahan tradisi dan 
ajaran agama telah membentuk suatu kearifan lokal dalam 
masyarakat dan sampai kapanpun pesantren akan menjaga dan 
melestarikannya. 

Pondok Pesantren sesuai dengan peran dan fungsinya 
senantiasa berusaha menjadikan Islam sebagai Agama yang dapat 
mmengambil pperan ddalam ssetiap lini kkehidupan mmasyarakat, 
dengan demikian iIslam aakan bbenar-benar dapat menjalankan 
ffungsinya ssebagai eetika social serta memiliki kepekaan social yang 
                                                                        

42 aAbdurrahman wWahid, iIslam kKosmopolitan ((Jakarta: tThe wWahid iInstitute, 
2007), 196. 
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tinggi sesuai fungsinya “Rohmatan lil ‘Alamin”, Dengan kepekaan 
tersebut,  Islam t e n t u  a akan m mengadakan ppenyesuaian ssesuai 
kkebutuhan yyang ddiperlukan tanpa hharus mmengorbankan 
nnilai-nilai sucinya  yyang t telah d ditetapkan oleh aAllah sSwt 
melalui al-Quran maupun hadits Nabinya. iIntinya, aajaran-ajaran 
iIslam hharus mmenyatu ddan ssejalan ddengan budaya ddan 
kkebutuhan masyarakat mmasa kkini maupun masa yang  akan 
dating. dDengan kkata l lain, Islam hharus mmemiliki 
ppendekatan mmultidimensional terhadap kkehidupan. Tidak 
hhanya tterikat kkepada kketentuan  nnormatif  yyang t telah  
ditinggalkan sejarah.43 akan ttetapi mmenyatu ddalam ttradisi 
mmasyarakat ddengan mempertimbangkan kkebutuhan llokal ddan 
kkondisi kkekinian yang sedang berkembang.44 

Untuk menjalankan peran sebagai etika  social, pesantren 
harus membawa ajaran Islam dalam ssistem kkemasyarakatan serta 
mmengkaji pproses t timbal balik aantara t tata  kkehidupan ddan 
ttingkah llaku wwarga ssebagai ddua komponen yyang mmasing-
masing bberdiri ssendiri ddan ssekaligus memiliki keterikatan antara satu 
dengan yang  lain.45   Peran tersebut dapat dilihat bagaimana 
pesantren dalam mengawal tata kehidupan yang berlangsung di 
tengah tengah masyarakat, dengan berupaya menjaga  oorientasi 
nnilai melalui ppola kelembagaannya, mmotivasi ppenyimpangan 
ddi ddalamnya, mmekanisme kontrol sosialnya, ddan ttata 
k keyakinan yyang ddimiliki uuntuk menyesuaikan dengan budaya 
dan kearifan local masyarakaat dan tentunya dengan tanpa 
meninggalkan ruh nash al-Qur’an dengan semua aasumsi-asumsi 
ddasarnya bberdasarkan rrealitas  kehidupan  mmanusia.46 

Hanya Pesantren yang mampu melakukan kontektualisasi 
antara Islam dengan budaya tanpa harus kehilangan jati dirinya 
sebagai penjaga pintu Agama sekaligus sumber Ilmu ilmu Islam yang 

                                                                        
43 Wahid, Prisma Pemikiran Gus Dur, 39. 
44 Ahmad Taufiq, et-el. “Sejarah Pemikiaran dan Tokoh Modernisme Islam”, 

Jakarta, Raja Grafindo persada, 2005. Hal.3 
45 Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan (Jakarta: The Wahid Institute, 2007), 

196. 

46 Kholilurrahman,” strategi pengembangan nilai toleransi dan pluralisme dalam 
pendidikan pesantren” dalam jurnal hikmah, vol. Xii, no. 1, 2016 
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sesungguhnya.  Pesantren dengan pribumisasi Islam membangun 
karakter bangsa,  Pesantren ssecara ttegas telah menjadi mmedia 
penting ddan uutama gguna mmembangun ppotensi kkemanusiaan 
yang bberkarakter ddan bberakhlak mmulia, berdampingan hidup 
bersama dengan perbedaan agama.   

 
Kesimpulan 

Dari pokok pikiran di atas dapat disimpulkan bahwa, 
Pluralitas di Indonesia merupakan hazanah keragaman yang 
memang sudah tidak dapat dihindarkan, dan hal ini sudah barang 
tentu menuntut toleransi sesama umat beragama agar tercipta 
kedamaian dan ketenangan di bumi nusantara ini.  Sikap toleran 
adalah kesediaan untuk menerima dengan kenyataan akan adanya 
pluralitas agama-agama, artinya kenyataan bahwa dalam satu 
masyarakat dan negara hidup orang dan kelompok orang dengan 
keyakinan agama berbeda.  Pluralisme sama sekali tidak menuntut 
agar semua keyakinan itu dianggap benar. Pluralisme tidak bicara 
tentang kebenaran, melainkan pluralisme itu sikap keterbukaan.  Dan 
sikap seperti inilah yang sudah  ditunjukkan oleh Pondok Pesantren 
selama ini. 

Sikap Toleransi yang ditunjukkan oleh pesantren pada akhirnya 
melahirkan satu gagasan yang disebut dengan konsep pribumisasi Islam.  
Pesantren sebagai gerbang utama pengajaran Agama mayoritas di indonesia 
harus dapat menyatu dan sejalan dengan budaya dan kebutuhan 
masyarakat masa kini maupun masa yang  akan datang. Dengan 
kata lain, Islam yang diwaki l i  oleh Pesantren harus memiliki 
pendekatan multidimensional terhadap kehidupan. Tidak hanya 
terikat kepada ketentuan  normatif  yang telah  ditinggalkan oleh 
sejarah. Islam harus betul betul Rahmatan lil ‘Alamin yang dapat 
dirasakan oleh semua penduduk bumi termasuk menghargai yang 
sedang berbeda, baik agama maupun budaya dan itulah yang selama 
ini sudah dilakukan oleh Pesantren, meski sekarang dibungkus 
dengan istilah baru “pribumisasi Islam”.  
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